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MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK DAN PEMBELAJARAN FIQIH

A. Moded Pembelajaran Tematik

1. Pengertian Model Pembelajaran Tematik

Pembelajaran merupakan kegiatan guru secara teapnodalam
desain instruksional, untuk membuat siswa belagrasm aktif, yang
menekankan pada penyediaan sumber béldjari pemahaman tersebut,
maka pembelajaran mempunyai dua karakteristik ypdttama dalam
proses pembelajaran melibatkan proses mental ssa@ga maksimal,
bukan menuntut siswa dalam proses berfikir. Kedadéam pembelajaran
membangun suatu dialogis dan proses tanya jawals teenerus yang
diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan lasliierfikir siswa.
Inti dalam kegiatan pembelajaran ini adalah bagaamseorang pendidik
mampu menjadikan anak lebih aktif dan kreatif dataengaktualisasikan
kemampuan yang dimiliki terutama proses berfikir.

Pembelajaran tematik merupakan pola pembelajarang ya
mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, kréasivinilai dan sikap
pembelajaran dengan tera.

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yaegjadi
pokok pembicaraahDengan tema diharapkan akan memberikan banyak
keuntungan diantaranya:

a. Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu teteatte siswa

mampu mempelajari pelajaran dengan tema yang sama.

297

! Dimyati & Mudjiono, Belajar dan PembelajargnJakarta : Rineka Cipta, 2006), him.

2 Mamat SB, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematilakarta: Departemen
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b. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendddanberkesan,
kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baikaengengaitkan
mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa

c. Siswa lebih merasakan manfaat dan makna belaj@n&amateri
disajikan dalam konteks tema yang jelas.

d. Siswa lebih bergairah karena dapat berkomunikdandaituasi nyata.

e. Untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satyanpela
sekaligus mempelajari mata pelajaran lain.

f. Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajanag gsajikan
secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus daarikiim dalam dua
atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digamaktuk kegiatan

remedial, pemantapan atau pengayaan.

Model pembelajaran tematik merupakan pola pembealajgang
mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, kréasivinilai dan sikap
pembelajaran dengan menggunakan tema. Pembeldg@aratik dengan
demikian adalah “pembelajaran terpadu dan teriagggyang melibatkan
beberapa pelajaran, bahkan lintas rumpun mata apaitajyang diikat
dalam tema-tema tertentu. Pembelajaran ini meldmtkoeberapa
kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator dadatu mata pelajaran.
Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat aspek proses atau
waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengdpterapkannya
pendekatan tematik dalam membuka ruang yang lugispeserta didik
untuk mengalami sebuah pengalaman belajar yand |blermakna,
berkesan, dan menyenangkan.

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajayang
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalambgigasannya itu

ditinjau dari berbagai mata pelajaran.

4 .

Ibid

® Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Temafakarta: PT. Prestasi
Pustakaraya, 2010), him.78
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Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaramagerk satu
tipe/jenis dari pada modglembelajaran terpadulstilah pembelajaran
tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadgy yan
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa maipneel sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada Siswa.

Pembelajaran tematik dapat pula dipandang sebgggiauuntuk
memperbaiki kualitas pendidikan, terutama untuk ghedapi padatnya
materi kurikulum yang diberlakukan di madrasah.

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpaelugan
mengelola pembelajaran yang mengintegrasikan maaerimateri pokok
pembelajaran yang mengintegrasikan materi darirbpbemata pelajaran
dalam satu topik pembicaraan yang disebut temaaBetnak pada
dasarnya memiliki kemampuan kreatif. Untuk itulapedlukan metode
pembelajaran terpadu, sehingga bisa mengakomoddmituhan anak.
Pembelajaran terpadu harus menggunakan pendekats disiplin ilmu
yang disusun secara berkesinambungan. Melalui patate tematik,
diharapkan akan muncul keterpaduan antara pengalaseari-hari
dengan pengalaman yang dipelajari peserta didimbemjaran terpadu
atau tematik menekankan partisipasi aktif peserthk dyang sedang
mengalami proses perkembangan berffkir.

Berdasarkan berbagai definisi sebagaimana yang h tela
dikemukakan tersebut, pada dasarnya mendukung bdtusiaulum
terpadu adalah pendekatan edukasional yang merapleasi siswa untuk
menghadapi pembelajaran seumur hidup.

2. Landasan Model Pembelajaran Tematik
a. Landasan filosofis
Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi digh

aliran filsafat, yaitu:

® Ibid, him.79

" Mamat, SB, dkk,Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Temélikarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), him.4

®bid, him. 5
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1) Aliran progesivisme
Memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada
pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah kegiataasana
yang alamiah (natural), dan memperhatikan pengalaisava’
2) Aliran konstruktivisme
Melihat pengalaman langsung siswa sebagai kunandal
pembelajaran. Menurut aliran ini, pengetahuan &dathesil
konstruksi atau bentukan manusia. Manusia menghdsst
pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, niema,
pengalaman an lingkungannya. Pengetahuan tidak dapansfer
begitu saja dari seorang guru kepada anak, tetaush
diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing sisR@ngetahuan
bukan sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatueprgang
berkembang terus-menerus. Keaktifan siswa yangjddkan oleh
rasa ingin tahunnya sangat berperan dalam perkaeyaban
pengetahuart’
3) Aliran Humanisme
Melihat siswa dari segi keunikan-keikhlasannyagpsinya
dan motivasi yang dimilikinya. Teori ini menjelaskhahwa pada
hakekatnya setiap diri manusia adalah unik, memit&tensi
membentuk perilakunya. Dalam kaitan ini, maka gettiri
manusia adalah bebas dan memiliki kecenderungark anbuh
dan berkembang mencapai aktualisasi diri.
b. Landasan psikologis
Dalam pembelajaran tematik terutama berkaitan denga
psikologi perkembangan peserta didik dan psikobedgjar. Psikologi
perkembangan diperlukan terutama dalam menentuk@materi
pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswar dmgkat

keluasan dan kedalamnya sesuai dengan tahap pexrkgarb peserta

° Ibid, him. 164
Obid, him. 164-165
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didik. Psikologi belajar memberikan konstribusiatal hal bagaimana
isi materi pembelajaran tematik tersebut disampaikepada siswa
dan bagaimana pula siswa harus mempelajafihya.
c. Landasan Yuridis
Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbaga
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksapaatelajaran
tematik di Sekolah Dasar. Landasan yuridis terseldalah Undang-
Undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan agakg
menyatakan bahwa setiap anak berhak memperolehdgend dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya tidghkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat (Pas&ndang-
undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikasional
menyatakan bahwa setiap peserta didik pada settaprs pendidikan
berhak mendapatkan pelayanan sesuai dengan balkadt, ndan
kemampuannya (Bab V pasal -H.
3. Tujuan model Pembelajaran Tematik
Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan
lingkungan belajar yang kondusif untuk memungkinkaeserta didik
dapat mengembangkan bakat dan kemampuannya setianalpsehingga
dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhrgsuas dengan
kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. KAsggau objek
sasaran pendidikan lainnya adalah kecerdasanehtuel, atau daya pikir
manusia. Aspek kecerdasan intelektual menurut IdEmmasuk penting
untuk dikembangkan, karena dalam banyak ayat AlaQusegi akal dan

pikir ini sering disebut-sebut, salah satunya ddala

! Endang purwanti dan Nur widodBerkembangan Peserta Didi@alang: Universitas
Muhamadiyah, 2002), him. 62

2 'Hendrap, Pembelajaran Tematikhttp: Hendradp.wordpress.com di akses pada
tanggal 23 Desember 2010
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Katakanlah : “Aku tidak mengatakan kepadamu, balpgebendaharaan
Allah ada padaku, dan tidak pula aku mengetahuigyghaib dan tidak
pula aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorangkatl&ku tidak
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadakutdkanlah: “ Apa
sama orang yang buta dengan orang yang melihat?k&apakah kamu
tidak memikirkan NyagQ.S Al. An’am, 6:50)°
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Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah mea&gh langit dan
bumi dan berlain-lain bahasamu dan warna kulitmesi$gguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tarmayi orang-orang
yang mengetahu{Q. S. Ar Rum, 30 : 22§

Menurut teori Gestalt, bahwa dalam pembelajaranemgdorang
bukan hanya mengajarkan berbagai mata pelajaramn aletapi
mengutamakan tujuan mendidik si anak, membentulbagii anak
seutuhnyd?

Dari pendapat tersebut dapat dirumuskan tentangarujdari
pembelajaran terpadu adalah sebagai berikut:

a. Untuk membentuk pribadi manusia yang harmonis, yaagggup
bertindak dalam menghadapi berbagai situasi yangneriekan
ketrampilan diri segala aspek pribadi.

b. Menyesuaikan pelajaran pada perbedaan individu.

c. Memperbaiki dan mengatasi kelemahan-kelemahan tgmdgpat pada

metode resitast®

him.280

Aksara,

him. 23

3 Departemen Agama RI, AQuran dan terjemah, (Semarang : Asy-Syifa, 2000),

“Ibid, him. 899

!> Nasution,Berbagi Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Memg4jakarta : Bumi
2003), him. 73

6 Oemar HamalikPengajaran Unit Pendekatan SistefBandung: Bumi Aksara, 2001),
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Sehingga sebisa mungkin suasana belajar di sekiidalaraskan
dengan suasana pendekatan pembelajaran lainnyaakae®rang siswa
atau anak merupakan pribadi yang tidak dapat dilepadari kehidupan
luar sekolah, yaitu di rumah dan lingkungan sekitar Dalam kegiatan
belajar mengajar selain anak dapat mempelajarialgariimu juga dapat
belajar hidup. Dengan demikian dapat terjadi keasén antara sekolah
dengan kehidupan di luar sekolah agar tercapajnase pribadi siswa.

. Manfaat Model Pembelajaran Tematik

Diantara manfaat tersebut adalg@ertama pembelajaran mampu
meningkatkan pemahaman konseptual peserta didikadap realitas
sesuai dengan tingkat perkembangan intelektuajigasRasalnya, anak-
anak membentuk konsep melalui pengalaman langsung.

Kedua,pembelajaran tematik memungkinkan peserta didiknpua
mengeksplorasi pengetahuan melalui serangkaian eprokegiatan
pembelajaran melalui pembelajaran tema. Prosesamanik bekerja
secara aktif dalam menghubungkan informasi yandy.uRembelajaran
tema memudahkan peserta didik untuk menghubungaihah lain yang
mereka pelajari dalam kegiatan lain. Dalam pemasiaj tematik, peserta
didik diarahkan untuk mengintegrasikan isi dan psggembelajaran lintas
kompetensi sekaligus, misalnya antara pengembakggnisi, estetika,
dan bahasa.

Ketiga pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan
hubungan antar peserta didik. Tema-tema pembatajg@ng erat
hubungannya dengan pola kehidupan sosial. Sangatbargu peserta
didik agar mampu beradaptasi dan berganti peraandahelakukan
pekerjaan yang berbeda. Misalnya, tema “organisas#mungkinkan
peserta didik mempunyai peran yang berbeda sata Eam

Keempat pembelajaran tematik membantu guru dalam
meningkatkan profesionalismenya. Pembelajaran tenmémbutuhkan
kecermatan dan keseriusan guru, baik dalam menemté@ma yang

kontekstual, merancang rencana pembelajaran, npk@na metode
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pembelajaran yang tepat, merumuskan tujuan perab&haj sampai
menyusun instrumen penilaian (evaluasi) yang reled@ngan kegiatan
pembelajaran’

Penggunaan tema akan bermanfaat bagi kegiatan ineanak
sehingga menjadi kegiatan belajar yang lebih benaglada anak. Dalam
pembelajaran, guru dapat menggunakan pendekataratikenyang
berdasarkan pada minat dan kebutuhan anak. Gumy lyemggunakan
pendekatan ini, dapat membantu anak mengembangkanpikirnya dan
menghubungkan pengalaman-pengalaman anak sehinggaeamotivasi
untuk belajar. Pendekatan tematik menjawab pertangaperti apa yang
diketahui anak, apa yang ingin diketahui dan apeg yalah dipelajari oleh
anak.

Dalam pendekatan tematik, guru dapat bertanya pad& apa
yang telah mereka ketahui misalnya tentang hewéhapaan. Jawaban
anak tentang hal tersebut ditulis oleh guru dal&oran besar sehingga
anak yang lain dapat melihatnya. Selanjutnya guapat bertanya lagi
tentang apa yang ingin anak ketahui tentang hevedingoaan tersebut.
Semua jawaban anak ditambahkan lagi oleh guru dalartas
sebelumnya, dan guru bisa menyarankan pada anakk unencari
informasi lain dari orang tua, buku-buku, berekspen ataupun
melakukan kunjungan ke kebun binatang. Tahap benta, guru bertanya
pada anak untuk merefleksikan apa yang telah mepekagari. Hal ini
bermanfaat juga untuk mendapat informasi tentantpjdre anak'®
Karakteristik Model Pembelajaran Tematik

Sebagai model pembelajaran di sekolah dasar/madiiatsdaiyah,
pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karalggk antara lain;

a. Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada sistizdénts Centerg¢dhal ini

sesuai dengan pendekatan pembelajaran modern ghitg banyak

YMamat, SB, dkk,Opcit, him. 15-17
8 Departemen Agama Direktorat Jendral Kelembagaarang Islam, Pedoman
Pelaksanaan Kurikulum Raudlatul Athf@lakarta: Departemen Agama RI, 2005), him. 20-21
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menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan lebih
banyak berperan sebagai fasilisator yaitu memberkemudahan-
kemudahan kepada siswa untuk melakukan aktivitiagalne

. Memberikan pengalaman langsung

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalamgsuag kepada
siswa (lirect experiencgs Dengan pemahaman langsung ini, siswa
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) selmEgar untuk
memahami hal-hal yang lebih abstrak

. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar matgapah menjadi
tidak begitu kelas. Fokus pembelajaran diarahkgrade tema-tema
yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.

. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep lwabagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengraikidn, siswa
mampu memahami konsep-konsep tersebut secara ttah.ini
diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkaalata yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

. Bersifat fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) alia guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari suatu mata pelajaragatemata pelajaran
yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidgmma dan
keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kehusibaa.

Siswa diberikan kesempatan untuk mengoptimalkarensot yang
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya

. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan meaggkan
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h. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevagadetingkat
perkembangan dan kebutuhan akan usia sekolah'dasar.

Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip belajar BMKyaitu
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenagR

Keunggulan lain dari pembelajaran tematik (terpag&rtama
materi pembelajaran lebih deldgngan kehidupan peserta didik, sehingga
mereka dengan mudah memahami sekaligus melakukdret@ peserta
didik juga dengan mudah mengaitkan hubungan suaiermpelajaran
dengan mata pelajaran lainnya, sehingga nilai ksiial dan life-skill
yang terdapat dalam proses pembelajaran tematik Ieyata. Ketiga
dengan bekerja dalam kelompok, peserta didik jugapad
mengembangkan kemampuan belajar dalam aspek Kogfektif dan
psikomotorik sekaligusKeempat,pembelajaran terpadu mengakomodir
berbagai jenis kecerdasamuyltiple-intelligence)peserta didik.Kelima,
pendekatan pembelajaran terpadu memudahkan gurggueskan cara
belajar peserta didik aktif sebagai metode peméaelaf’

Apapun pendekatan yang dipilih, yang terpenting amal
pembelajaran adalah menetapkan peserta didik Sghagst pembelajaran
adalah menetapkan peserta didik tidak hanya terbat@empelajari
tentang suatu hal” melainkan bagaimana proses dbeldgn mampu
memperkaya khazanah pengalaman belajar dan mearnpddagaimana
acara belajar. Proses pengalaman belajar tersehudangkan dalam
kegiatan belajar yang menggali dan mengembangkaanfena alam
disekitarnya. Dalam pembelajaran tematik, pembeajdidak semata-
mata mendorong peserta didik untuk mengetdiearring to knoy, tapi

belajar juga untuk melakukaneérning to do),belajar untuk menjadi

1 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berabasis Kompetensi dan Kontekstual
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 166

? Trianto,Opcit, him. 91-92

“IMamat, SBOpcit, dkk, him. 5-6
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(Learning to b dan belajar untuk hidup bersanfgearning to live
together) 22
5. Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Terpadu

Sebagai bagian dari Pembelajaran terpadu, maka gbajeutan
tematik memiliki prinsip dasar sebagaimana halrgmalpelajaran Terpadu.
Menurut Ujang Sukandi, dkk pembelajaran terpadu iilensatu tema
aktual, dekat dengan dunia siswa, dan ada kaitadepgan kehidupan
sehari-hari. Tema ini menjadi alat pemersatu matang beragam, dari
beberapa materi pelajargh.

Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran tematikpatia
diklarifikasikan menjadi (1) prinsip penggalian @m (2) prinsip
pengelolaan pembelajaran, (3) prinsip evaluasi,(daprinsip reaksi.

a. Prinsip penggalian tema
Prinsip penggalian merupakan prinsip utama (fokdelam

pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang satlimgpang tindih

dan ada keterkaitan menjadi target utama dalam glkapaban. Dengan

demikian dalam penggalian tema tersebut hendaklamparhatikan

beberapa persyaratan:

1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun denganamupat
digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran

2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yanlhdypituk
dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk jaela
selanjutnya

3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembgpgjialogis
anak

4) Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besat amak

5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan pesst

peristiwa otentik yang terjadi di dalam rentang tuabelajar

22 Atmadi dan Y. SetianingsihTransformasi Pendidikan; Memasuki Millennium ke
Tiga(Yogyakarta, kanisius, 2003), him. 2
“Trianto, opcit, him. 84



20

6) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan kiuikuyang
berlaku serta harapan masyarakat (asas-relevansi)
7) Tema vyang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan
ketersediaan sumber belajar.
b. Prinsip pengelolaan pembelajaran
Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guamnpu
menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. yartiguru harus
mampu menempatkan diri sebagai fasilitator dan atedidalam
proses pembelajaran. Oleh sebab menurut Prabowuyabaalam
pengelolaan pembelajaran hendaklah guru dapat kbertebagai
berikut:
1) Guru hendaknya jangan menjaingle actoryang mendominasi
pembicaraan dalam proses belajar mengajar.
2) Pemberian tanggung-jawab individu dan kelompok $agelas
dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerjasalo@gok.
3) Guru perlu mengakomodasi terhadap ide-ide yangdarkg sama
sekalli tidak terpikirkan dalam perencanaan.
c. Prinsip evaluasi
Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam seggatan,
bagaimana suatu kerja dapat diketahui apabila tiddakukan
evaluasi. Dalam hal ini maka dalam melaksanakanuasadalam
pembelajaran tematik, maka diperlukan beberapaké&mntangkah
positif antara lain:
1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukadoasrairi
(self evaluation/self assessmjedisamping bentuk evaluasi lainnya
2) Guru perlu mengajar para siswa untuk mengevaluasdlghan
belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria ekedsilan

mencapai tujuan yang akan dicaffai.

24 |pid,, him.85
bid, him. 85-85
28 |pid, him.86
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d. Prinsip reaksi
Dampak pengiring narturant effegt yang penting bagi
perilaku secara sadar belum tersentuh oleh guamdEBM (Kegiatan
Belajar Mengajar). Karena itu guru dituntut agar mpa
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehtegcapai
secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru shdrvareaksi
terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa serd tigengarahkan
aspek yang sempit melainkan ke suatu kesatuan ydnlg dan
bermakna. Pembelajaran tematik memungkinkan haldan guru
hendaknya menemukan kiat-kiat untuk memunculkaneikepkaan
hal-hal yang dicapai melalui dampak pengiring teus&’
6. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Tematik
Adapun dalam pelaksanaannya, penerapan model pajarael
tematik dalam mengikuti langkah-langkah berikut:
a. Kegiatan pembukaan
Kegiatan pembukaan merupakan kegiatan untuk apsengapg
sifatnya pemanasan. Kegiatan ini dilakukan menggaigalaman
peserta didik tentang tema yang akan disajikamaiiséiu, guru juga
harus mampu memfasilitasi suatu kegiatan yang mampuaarik
peserta didik mengenai tema yang akan diberikarantBranya
beberapa kegiatan yang dapat menarik perhatiantpedidik adalah
bercerita, menyanyi, atau kegiatan olahraga.
b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti dalam kegiatan tematik difokuskaada
kegiatan-kegiatan yang diarahkan untuk mengembank&mampuan
membaca, menulis, dan berhitung bagi peserta dizdkam kegiatan
ini pembelajaran menekankan pada percapaiaan todikgang
ditetapkan untuk menghindari kejenuhan pesert& giadla kelas-kelas

awal tingkat pendidikan dasar (SD/MI) Pendekatamlpdajaran yang

?Ibid, him. 86
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paling tepat digunakan adalah *“belajar sambil berfnaatau
“pembelajaran yang menyenangkan”
c. Penutup
Kegiatan penutup dilakukan dengan mengungkapkanl has
pembelajaran, yaitu dengan cara menanyakan kemistleri yang
sudah disampaikan dalam kegiatan inti. Pada tabaptpp juga, guru
harus pintar-pintar menyimpulkan hasil pembelajaraiengan
mengedepankan pesan-pesan moral yang terdapatspadp materi
pembelajaran.
Berikut ini adalah contoh pembelajaran tematik pkdias awal
tingkat pendidikan dasar (SD/M.

Kegiatan Jenis kegiatan

Pembukaan Peserta didik berkumpul untuk bernyangu ja
membaca shalawat Nabi secara bersama-sama,
bahkan bila perlu sambil diiringi musik. Pada saat
itu, guru mengadakan pembicaraan mengenai|hal-
hal yang terkait dengan tema atau pengalaman

peserta didik

Inti Kegiatan untuk mengembangkan kemampuan

membaca, menulis, dan berhitung.

Penutup Membacakan kisah keteladanan RasulullalV.SA

Ketika masih muda.

Sedangkan menurut Hadisubroto, dalam pembelajaegmadu
sedikitnya ada empat hal yang perlu diperhatikdoagai berikut: (1)
menentukan tujuan, (2) menentukan materil mediq, ni@nyusun
skenario KBM, (4) menentukan evalugsi .

. Tahap pelaksanaan
a. Menentukan jenis mata pelajaran dan jenis ketedlampiyang

dipadukan

“\Mamat, SB, dkkppcit, him.44-45
? Trianto,opcit, him. 95



23

b. Memilih kajian materi, standar kompetensi, kompstetasar, dan
indikator

c. Menentukan sub keterampilan yang dipadukan

d. Merumuskan indikator hasil belajar

e. Menentukan langkah-langkah pembelajaran

. Tahap pelaksanaan

Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan pembefajtagpadu,
meliputi: Pertama, guru hendaknya tidak menjadingle actor yang
mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. Peransglragai fasilitator
dalam pembelajaran memungkinkan siswa menjadi plafaben mandiri,
Kedug pemberian tanggung jawab individu dan kelompokufgelas
dalam setiap tugas yang menuntut adanya kerja daaimanpok, dan
ketiga,guru perlu akomodatif terhadap ide-ide yang terkgdsama sekali
tidak terpikirkan dalam proses perencanaan.

Tahap pelaksanaan pembelajaran mengikuti skenamngkéh-
langkah pembelajaran. Menurut Muchlas, tidak adaehpembelajaran
tunggal yang coco untuk suatu topik dalam pembeajterpadu. Artinya
dalam satu tatap muka dipadukan beberapa modelgiajanian’

. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dapat berupa evaluasi proses pgaraaladan
evaluasi hasil pembelajaran. Tahap evaluasi menuapartemen
Pendidikan Nasional, hendaknya memperhatikan pringivaluasi
pembelajaran terpadu.

a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukatuasradiri
disamping bentuk evaluasi lainnya

b. Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevalwasighan belajar
yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhagitncapaian tujuan

yang akan dicapat-

% Trianto,opcit, him. 98
% 1bid, him. 98
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B. Pembelajaran Fiqgih
1. Pengertian Pembelajaran Figih

Pembelajaran dalam pendidikan berasal dari ketauctionyang
berarti pengajaran. Pembelajaran merupakan akisaligrikulum yang
menuntut guru menciptakan dan menumbuhkan kegipémerta didik
sesuai dengan rencana yang telah diprograrifkan.

Menurut Frederick Y. Mc. Donald dalam bukunkaucational
PsychologymengatakanEducation/ learning is a process or an activity,
which is directed at producing desirable changew ithe behavior of
human beingsPendidikan/pembelajaran adalah suatu prosesaitHiias
yang menunjukkan perubahan yang layak pada tinigkahmanusid®

Dalam bukunyaTheory and Problems of Psychology of Learning
dinyatakanbahwalearning can be defined as any relatively permanent
change in an organism’s behavioral repertoire tloaturs as a result of
experiencé® (Pembelajaran adalah dapat diartikan sebagai aeanb
yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorangyyarjadi sebagai hasil
dari pengalaman). Pada dasarnya pembelajaran nkarupderaksi antara
guru dan peserta didik, sehingga terjadi perubgiesitaku ke arah yang
lebih baik.

Sedangkan pembelajaran Mata pelajaran Figih di &
Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran y@A mempelajari
tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengendkn pemahaman
tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan peadrinya dalam
kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah yangyaegkut pengenalan
dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan temi@kgnan dan
minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, sedi@ cara

pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secafzstansial mata

%2 E. MulyasaJmplementasi Kurikulum 2004 Panduan PembelajaratK KBandung:
Remaja Rosda Karya, 2004), him. 117

*Frederick Y. Mc. DonaldEducational PsychologyTokyo: Overseas Publication LTD,
1959), him. 4.

3 Arno F. Witting, Theory and Problems of Psychology of Learnifgw York: Mc
Graw Hiil Book Company, tth), him. 2



25

pelajaran Fikih memiliki kontribusi dalam membenkeotivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkdurulslam dalam
kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserakeselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWTgaderdiri
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainrgtaupun
lingkungannya”>
2. Tujuan Pembelajaran Figih

Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal stllitkan
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampulan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleriédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdaitaqgwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokraiis loertanggung
jawab®®

Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitalbmu Nafsi At-Tarbawi

mengatakan

3 o

Gt U a8 41 4 0l YT Gl 52 Y e
“Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mampuuméiahkan
pemahamanyang lebih.”*’
Sedang pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyatujaman untuk
membekali peserta didik agar dapat:

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hilgtam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah uhjadikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum tiagan benar

dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalamataekan ajaran

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteen Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 20

% Undang-undang RI No 20 tahun 2008,cit, him. 2.

$7Jabir Abdul Hamid Jabirllmu Nafsi At-Tarbawi (Mesir: Darul Nahdlatul Arabiyah,
1977), him.7.
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agama Islam baik dalam hubungan manusia dengarh AM/T,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusrajrdekhluk lainnya
maupun hubungan dengan lingkungantiya.

3. Materi Figih

Ruang lingkup materi mata pelajaran Figih di Madhatbtidaiyah
meliputi:

a. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan beplerts tata cara
taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan danapaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman haliaty dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksguoahbeli dan pinjam
meminjam?®

Materi figih yang dikaji dalam penelitian ini adalapuasa
ramadhan. Puasa secara bahasa berarti menahanedaegah diri dari
hal-hal yang mubah seperti makan, minum, berhubusgami istri dalam
rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Sedangkan puasa menurut syari’at Islam adalah raandan
mencegah kemauan dari sesuatu yang membatalkama poalsi dari
terbitnya fajar syidiq (waktu subuh) sampai terlvenga matahari (waktu
maghrib) dengan niat tunduk dan mendekatkan diaéa Allah SWT?

Ramadhan adalah bentuk mufrad dari jamak Ramadletaat
Armadha yang artinya sangat terik atau yang paassnk terik matahari.
Orang-orang Arab jaman dahulu ketika merubah naamaanbulan dari
bahasa lama ke bahasa Arab, mereka menamakanbuléamitu menurut
masa yang dilalui (oleh bulan itu). Dan kebetulaab Ramadhan pada

waktu itu melalui masa panas karena sangat tertemas**

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 20080pcit, him. 59

** Ipbid, him. 63

% yusuf QardhawiFigih Puasa Surakarta: Era Intermedia, 2000, him. 18.

“ Teungku Muhammad Hasbi Ash Ashiddige8edoman PuasaSemarang: Pustaka
Rizki Putra, 2000, him. 4



27

Secara garis besar ada syarat yang harus dipentlk sahnya
puasa, yaitu:
a. Islam Sepanjang Hari
Apabila orang kafir berniat puasa, maka tidak sahspnya.
Dan apabila seoramg muslim yang sedang berpuatagah-tengah
puasa dia murtad, niscaya puasanya batal dangatak
b. Berakal
c. Suci Dari Haid dan Nifas
Perempuan yang haid dan nifas, tidak sah dan twdajib
berpuasa, bahkan haram bagi mereka apabila memkalankannya.
d. Niat Puasa Pada Tiap Malam
Orang yang tidak niat (puasa) pada malam hari, rpakaanya
tidak sah.
e. Menahan makan dan minum, dan segala sesuatu yamipatedkan
puasa dari terbitnya fajar shodiq sampai terbenammtahari*?
Adapun rukun-rukun puasa adalah:
a. Niat
Niat adalah sesuatu yang sangat menentukan untuldaa
tidaknya suatu perbuatan atau ibadah yang akaksditakan. Niat ini
ada di dalam sanubari.
b. Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa
Menahan diri atau mencegah dari hal-hal yang meatiazat
puasa ini dilakukan sejak terbitnya fajar, untukilie hati-hatinya
dimulai sejak imsak sampai tenggelamnya matahaaktw imsak
adalah saat sebelum terbit fajar, yang oleh Nahin tdikatakan bahwa
lamanya kira-kira sama dengan orang membaca lim#hpayat Al-

Qur'an atau kira-kira sepuluh menit sampai duashalenit**

“*bid, him. 81
43 lkhwan Rasyidi dan HaryantBijgih, Jilid I, Solo: Tiga Serangkai, 1997, cet. |, hBa.
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Orang yang berpuasa sepanjang hari harus menafgikditidak,

maka puasanya batal. Hal-hal yang membatalkan pd@asayang harus

dicegah dan ditahan ialah sebagai berikut:

1.

Makan dan minum dengan sengaja, karena keduanyabateikan
puasd’
Muntah dengan Sengaja

Jika seseorang yang sedang berpuasa dengan sengagh,
maka batallah puasanya, dan wajib baginya menggadbaanya.
Tetapi jika tidak sengaja, puasanya tidaklah B3tal.
Jima’, yaitu hubungan badaniyah (seks) antara sigtmipada siang
hari, lebih-lebih hubungan seks dengan yang bukamsatau istrinya
sendiri, hal itu dilarang dan sangat besar dosavigag diperbolehkan
dan dihalalkan adalah hanya antara suami istrj gajaun hanya pada
malam hariny&®
Mengeluarkan sperma dengan sengaja

Mengeluarkan sperma dengan sengaja dapat terjashlnya
karena mencium atau memeluk istrinya, dapat juganeaonani. Maka
ini membatalkan puasa dan wajib baginya mengqodbhasanya.
Tetapi jika keluarnya sperma itu karena mimpi, mpkasanya tidak
batal?’
Suntik

Orang yang di suntik, menurut ulama madzab batakaya
dan wajib menggodho bahkan sekelompok Imamiyah mbah
dengan kewajiban membayar kifarat, kalau dia (ydinguntik) tidak
betul-betul dalam keadaan kritis (membahayakan).

* Muhammad Jawat MughniyaRigih Lima MadzabJakarta: Lentera, 2001, him. 162.
“5 Muslich Maruzi,Pedoman Ibadah Puasdakarta: Pustaka Umani, 1986, him. 42.

% |khwan Rasyidi dan Haryant@p.Cit, him. 51.

" Muslich Maruzi,loc.cit

8 Muhammad Jawad Mughniyabp. cit him. 163.
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6. Memasukkan sesuatu ke dalam lubang rongga badanm tgabuka
seperti memasukkan air ke lubang telinga, lubamguk dubur dan
sebagainy&’

7. Keluarnya darah haid dan nifas

Batalnya puasa karena keluar darah haid dan ndatala
sebagai konsekuensi syarat sahnya puasa (sutiadrlan nifas), bila
syarat telah tidak dipenuhi, maka gugurlah puassieit. Orang yang
haid atau nifas pada bulan Ramadhan diwajibkamggasienggodho
puasa pada kesempatan I&in.

8. Memutuskan (membatalkan) niat puasa, kalau oramg yeerpuasa
berniat untuk berbuka, kemudian dia berbekam (Ipeidd, maka
puasanya batal, yang demikian menurut ImamiyahHkmbali. Tapi
menurut madzab-madzab selain mereka tidak batal.

9. Murtad, keluar dari agama Islam

10. Gila, mabuk sampai sepanjang hari dan sebagainya.

Disamping hal-hal tersebut diatas, orang yang setenpuasa
harus mencegah dan menahan perkataan yang kotokejiarjuga
menahan marah, tidak menggunjing atau mengumpatsel@againya.
Karena banyak orang berpuasa yang tidak dapat rpanhdga-apa
kecuali lapar dan dahaga saja.

4. Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Figih Kélas

Kelasll|

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Mengenal puasa Ramadan| 1.1 Menjelaskan ketentuan puasa
Ramadan
1.2 Menyebutkan hikmah puasa
Ramadan

9 lkhwan Rasyidi dan Haryantop.cit, him. 58.
0 Muslich Maruzi,op. cit
1 Muhammad Jawad Mughniyabp. cit him. 164.
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2. Mengenal amalan-amalan 2.1 Menjelaskan ketentuan sdlat
bulan Ramadan tarawih
2.2 Menjelaskan ketentuan salat witir
2.3 Menjelaskan keutamaan-
keutamaan yang ada dalam bulan
Ramadan

5. Hasil Belajar Figih

Belajar merupakan suatu rangkaian proses kegiaspons yang
terjadi dalam suatu rangkaian belajar mengajar yaegakhir pada
terjadinya tingkah laku, baik jasmaniah maupun nddda akibat
pengalaman atau pengetahuan yang diperdleh.

Menurut Sholeh Abdul Azis dan Abdul Aziz Abdul Nthj
Lo Siand Bl pn e ol ol a3 3 i et

Haan | e

“Belajar adalah suatu perubahan di dalam pemikiralswa yang

dihasilkan dari pengalaman terdahulu kemudian méuwilkean perubahan
baru dalam pemikiran siswa”

Hasil belajar secara bahasa adalah sesuatu yadakdr dibuat,
dijadikan, dan sebagainya oleh usaha. Hasil beljatah sesuatu yang
diadakan oleh usaha belajar peserta didik. Tidak jdari pengertian
tersebut Mulyono Abdurrahman mendefinisikan hdmlajar sebagai
“kemampuan yang diperoleh anak setelah melaluigkagibelajar®* Ag.
Soejono mendefinisikan hasil pendidikan yaitu “8#iukematangan anak
didik pada akhir usaha pendidi®¥’.Nana Sudjana memberikan definisi

hasil belajar adalah “kemampuan yang dimiliki olelswa setelah ia

%2 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama dingkungan Sekolah, Bulan
Bintang, Jakarta, 1971, him. 163

*3 Shaleh Abdul Aziz, Abdul Aziz Abdul MujibQpcit, him. 169

> Mulyono AbdurrahmarRendidikan Bagi Anak Berkesuitan Belaj@lakarta : Rineka
Cipta, 1999 ), him. 37.

5 Ag. SoejonoPendahuluan lImu Pendidikan Umu(Bandung : llmu), him 77, t.t.
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menerima pengalaman belajarny&’Secara istilah hasil belajar semakna
dengan prestasi belajar. Menurut Winkel “Prestasialah bukti
keberhasilan usaha yang dicapdi’Dalam kaitannya dengan prestasi
belajar Winkel menambahkan bahwa:

Belajar adalah suatu proses mental yang mengaragdad&e
pengetahuan, kecakapan, skill, kebiasaan atau gdpsemuanya
diperoleh dan dilaksanakan sehingga menimbulkagkain laku
yang progresif dan adaptft.

Dari pendapat para pakar di atas dapat dirumuslecars
sederhana bahwa hasil figih adalah sesuatu yaal thtapai seseorang
setelah melakukan aktivitas-aktivitas pembelajardigih sesuai
kemampuan yang dimiliki.

Setiap kegiatan belajar yang dilakukan pesertakdidkan
menghasilkan perubahan-perubahan dalam dirinya.ig2omski seperti
yang dikutip oleh Mulyono berpendapat bahwa “Hadiklajar
dikelompokkan dalam dua macam yaitu pengetahuahetaampilan™®

Secara lebih spesifik Sardiman AM, menyebutkan tigacam
hasil belajar sebagai berikut:

a. Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep ataa f&lognitif)

b. Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afg¢ktif

c. Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilasikgpmotorik)®°
Ketiga hasil belajar tersebut menurut Sardiman Alrupakan

tiga hal yang secara perencanaan dan programiisa@rpnamun pada
kenyataannya dalam diri siswa akan merupakan ssatkan yang utuh.
Ketiga hasil belajar tersebut menyarankan, bahkansyaratkan kondisi-
kondisi belajar tertentu sehingga dari padanya tddpabarkan strategi

belajar mengajar yang sesuai.

* Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2005), cet ke-10, him. 22

" WS. Winkel Psychologi Pendidikan( Jakarta : Gramedia, 1986) , him.

*% Ipid. , him. 151

%9 Mulyono Abdurrahmargp.cit.him. 38.

% sardiman A.M.)nteraksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, Ed. 1. Cet. 7, 2000), him. 28.
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Hasil belajar merupakan hasil interaksi berbagaitofa baik
internal maupun eksternal. Menurut E. Mulyasa :

faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan haslhjdre dapat
digolongkan menjadi empat, yaitu (a). bahan atauermayang
dipelajari; (b). lingkungan; (c). faktor instrumaht(d). kondisi peserta
didik. Faktor-faktor tersebut baik secara terpisa@iupun bersama-
sama memberikan kontribusi tertentu terhadap pedetik ®*

Makmun (1999) seperti dikutip E. Mulyasa, mengenkaka

komponen-komponen yang terlibat dalam pembelajdsanberpengaruh
terhadap hasil belajar adalah:

.... (1) Masukan mentah (raw input), menunjuk padahltaristik
individu yang mungkin dapat memudahkan atau justru
menghambat proses pembelajaran, (2) Masukan insiriam
menunjuk pada kualitas serta kelengkapan sararqadiperiukan,
seperti guru, metode, bahan atau sumber dan progtam (3)
Masukan lingkungan yang menunjuk pada situasi, &sadisik
dan suasana sekolah, serta hubungan dengan peteyaj@mar?

Berbeda dengan E. Mulyasa dan Makmun, Muhibin Syah
menambahkan

Faktor pendekatan belajar sebagai salah satu falktog juga
berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses gbajatan
siswa. Seorang siswa yang terbiasa mengaplikagkadekatan
deep misalnya, mungkin sekali berpeluang untuk meragsilh
belajar yang bermutu daripada yang menggunakan egatah
belajarsurfaceataureproductive®®

Uraian di atas menunjukkan bahwa hasil belajar bus@suatu

yang berdiri sendiri, tetapi merupakan hasil irkerderbagai faktor yang
melatarbelakanginya. Jadi, karena pengaruh faktdof tersebut, muncul
siswa-siswa yandnigh achievers(berhasil tinggi) darunder achievers
(berhasil rendah) atau gagal sama sekali.

Sumadi menjabarkan bahwa “faktor-faktor yang bérdaa luar

diri pelajar dapat digolongkan menjadi dua golonglengan catatan

®L E. Mulyasa,Opcit, Cet. 1., him. 190.
®2bid, him. 191.
8 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: RajaGrafindo Persada,2003)., him. 155.
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bahwa overlapping tetap ada, yaitu : (a) faktor-faktor sosial, dan (b
faktor-faktor non sosial®* Faktor sosial menyangkut hubungan antar
manusia yang terjadi dalam berbagai situasi sogaini lingkungan
keluarga, sekolah, teman, dan masyarakat pada uyaun8edangkan
faktor non sosial yaitu faktor-faktor lingkunganngabukan sosial seperti
lingkungan alam dan fisik, misalnya keadaan rumalgang belajar,
fasilitas belajar, buku-buku sumber, dan sebagainya
C. Proses Pembelajaran Figih Melalui Model Pembelajaran Tematik
Pendidikan agama termasuk di dalamnya pembelajdigin
merupakan pendidikan yang unggul, keunggulannyetéér pada konsep-
konsepnya yang universal, radikal, integral dan yaetuh semua aspek
kehidupan dan kebutuhan manusia. Di samping itndidé&an agama
berprinsip dasar pada aspek keseimbangan lahir;gatia raga, material—
spiritual, dunia—akhirat dan sebagaifiya.
Sebagai agama yang bersumber pada wahyu (al-Qudan) al-
Sunnah, Islam terbukti memiliki ajaran yang komperedif, yaitu ajaran yang
tidak hanya ditujukan untuk mencapai kebahagiaatuphidi dunia ini,
melainkan juga di akhirat. Dengan demikian Islammiti&i ciri ajaran tauhid
dan persatuan, memuliakan manusia, memandang huiam sebagai
ketentuan Tuhan, menghargai akal dan ilmu, memberikebebasan,
kemerdekaan, keadilan dan persaudaraan, mengutanaakal, mendorong
terciptanya toleransi, mengutamakan kepemimpinang yaeriman, dan
menghendaki ulama’ yang ahli dalam bidangnya.
Di samping itu pendidikan Islam memiliki berbagaspak yang
tercakup di dalamnya, aspek tersebut dapat dildei cakupan materi
didikannya, filsafat, sejarah, kelembagaan, sisttan segi kedudukannya

sebagai iim® Dari segi aspek materi didikannya, pendidikan Istakurang-

% Sumadi Suryabratap.cit,hlm. 233.

% Darmu’in, Prospek Pendidikan Islam di Indonesia: Suatu Tel@athadap Pesantren
dan MadrasatdalamPBM — PAI di sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 74.

% Abudin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), him.
293.
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kurangnya mencakup pendidikan fisik, akal, agan@dé&h dan syari’ah),

akhlak, kejiwaan, rasa keindahan, dan sosial keanakgtan. Untuk mencapai
tujuan dan fungsi pendidikan tersebut dibutuhkardahgendidikan agama
yang sesuai dan cocok untuk kalangan masyarakat.

Oleh karena itu, suatu lembaga pendidikan akan alérh
menyelenggarakan fungsinya jika dapat mengintdgaasdirinya ke dalam
kehidupan masyarakat, lebih dari itu suatu lemigegadidikan akan diminati
masyarakat jika ia mampu memenuhi kebutuhan merakan ilmu
pengetahuan baik umum maupun agama sehingga merakadi iimuwan
yang agamis yang bisa hidup di tengah-tengah malsgasebagai manusia
yang berbudi luhur dan terhormat.

Maka dalam rangka peningkatan kualitas pendidikslam yang
diharapkan mampu memberikan nuansa baru bagi pdraygan sistem
pendidikan Islam di Indonesia, dan sekaligus hendakberikan kontribusi
dalam menjabarkan makna pengembangan kualitas mama®nesia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esacuttah berbagai
pemikiran dan kebijakan dalam rangka pembaharuadigi&an Islam antara
lain tentang pembinaan pendidikan agama Islam derfa

Sistem pendidikan ini memberikan kesempatan kepadk didik
untuk mengeksplorasi pengetahuan seluas-luasnyaggahpelajaran menjadi
bermakna, selain itu anak didik lebih mudah memalkamena materi sudah
holistic (menyeluruh) dimana materinya sudah ditata, dipadwan dikaitkan
melalui topik atau tema.

Dengan dasar keimanan dan ketakwaan yang teladnaent pada
peserta didik, seorang guru mencoba meyakinkan rdamberi wawasan
bahwa mempelajari ilmu pengetahuan sama saja dangampelajari tanda-
tanda kebesaran Tuhan, karena dalil-dalil yang ndit@n oleh ilmu

pengetahuan adalah sebagian darinatullahyang telah berhasil ditemukan

” Muhaimin, et.al, Paradigma Pendidikan Agama IslanfBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 35.
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oleh ilmuwan. Dari sini ditanamkan dalam diri andidik suatu mental
religius dalam menghadapi ilmu pengetahuan yanejajiri°®

Di samping itu pendidikan agama di sekolah dihaaapkgar mampu
membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalsbsial®® Sedangkan
dalam konteks kehidupan masyarakat usaha pendithiean hanya sekedar
proses pragmatis untuk mengembangkan kualitas sudaya manusia yang
terinci, tetapi sekaligus sebagai proses pembudd{adaka dalam proses
pendidikan seperti ini berlaku asas keseimbangtarapeningkatan kualitas
iman, ilmu dan amal termasuk juga kualitas ketrdangskill.

Pendidikan Sekolah Dasar merupakan lembaga peadidi,@ang
berfungsi untuk menanamkan kemampuan dasar sejaklUBia SD sering
disebut masa usia sekolah yaitu masa matang uetajabdan untuk sekolah.
Karena itulah disebut lembaga persiapan bersekghaig sebelumnya anak
telah belajar di Taman Kanak-Kanak dengan metodebpkajaran bermain
sambil belajar. Maka perlu adanya adaptasi dalamsgsr pembelajarannya,
yaitu dengan menggunakan metode belajar sambil ddeyreehingga siswa
dapat belajar menyenangkan.

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksakaan dengamil@h-milah
mata pelajaran akan menjadikan siswa beranggapdmvabaidak ada
keterkaitan antara berbagai mata pelajaran. Selkaindengan adanya
penjadwalan yang ketat antar mata pelajaran dagat ppenjadikan siswa
merasa bahwa mata pelajaran yang satu lebih pesimgpada mata pelajaran
yang lain. Oleh karena itu siswa mengalami kesulitatuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang didapatkan dari sekolah ke dakmdipan sehari-hari
sebagai upaya untuk menyelesaikan permasalahan a@dengli lingkungan
sekitarnya, yaitu permasalahan-permasalahan yamgerhe&kan pemecahan

masalah dengan menerapkan berbagai bidang ilmwetzngn.

% Moh. Kasiram,Pendidikan Sains Terpadu Sebagai Akselelator Kekitarg Sains
Islam,Jurnal STAIN Malang, No. 6, Tahun 1999 ISSN: 14532, him. 23.

%9 Muhaimin, et.alpp.cit.,him. 76.

O H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasiongllakarta: Rineka Cipta, 2000),
him. 21.
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Model pembelajaran tematik di SD/MI sangat mungkimtk
dilakukan, karena guru merupakan guru kelas yamgate kewenangannya
mengajar hampir semua mata pelajaran, maka gurat dagngatur dan
mengembangkan sendiri cara menyajikan berbagai rmatajaran yang
diampunya.

Dalam proses pembelajaran, guru diharapkan dapancenakannya
dengan matang, guru harus dapat memadukan beniaggii pelajaran yang
biasa dipadukan dengan dunia siswa dan mudah diingalam
pelaksanaannya siswa dituntut untuk aktif dan Kreaiehingga
memungkinkan anak untuk belajar mandiri denganikegian yang integral.

Berikut salah satu bentuk bagan model pembelajéearatik dan

contoh pelaksanaannya

LEBIH DEKAT DENGAN KEHIDUPAN
MENGENALI TEMA PESERTA DIDIK

} |

FENOMENA ALAM, PERAYAAN-

MENGENALI BIDANG PERAYAAN LOKAL, PAHLAWAN,
STUDIYANG AKAN | )  TOKOH, HEWAN ASLI, TRANSPORTASI,
DIKAITKAN MAKANAN, LAUT, BENDA DI SEKITAR
KITA
|
MENGENALI MENYUSUN RENCANA PEMBELAJARAN
KOMPETENSI LAIN |se—) TERPADU DAN REFLEKSI

YANG AKAN
DIKAITKAN
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Sintaks model pembelajaran tematik dalam settimgogéajaran

langsung dan pembelajaran koopefatif

Tahap Tingkah laku guru
Fase-1 1. Mengaitkan pelajaran sekarang dengan
Pendahuluan pelajaran sebelumnya

Memotivasi siswa
3. Memberikan pertanyaan kepada siswa untuk
mengetahui konsep-konsep prasyarat yang
sudah dikuasai oleh siswa
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran (Kompetensi

Dasar dan Indikator)

Fase-2 1. Presentasi konsep-konsep yang harus dikyasai
Presentasi Materi oleh siswa melalui demonstrasi dan bahan
bacaan

2. Presentasi keterampilan  proses  yang
dikembangkan
3. Presentasi alat dan bahan yang dibutuhkan
melalui bagan

4. Memodelkan penggunaan peralatan melalui

bagan
Fase-3 1. Menempatkan siswa ke dalam kelompok-
Membimbing kelompok belajar
Pelatihan 2. Mengingatkan cara siswa bekerja dan

berdiskusi secara kelompok sesuai kompasisi
kelompok

Membagi buku siswa dan LKS
Mengingatkan cara menyusun laporan hasil
kegiatan

Memberikan bimbingan seperlunya
Mengumpulkan hasil kerja kelompok setelah

batas waktu yang ditentukan

Fase-4 1. Mempersiapkan kelompok belajar untuk

" Trianto,opcit, him. 98-100
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Menelaah pemahaman  diskusi kelas
dan memberikan | 2. Meminta salah satu anggota kelompok untuk
umpan balik mempresentasikan hasil kegiatan sesuai
dengan LKS yang telah dikerjakan
3. Meminta anggota kelompok lain menanggapi
hasil presentasi
4. Membimbing siswa menyimpulkan hasil
diskusi
Fase-5 1. Mengecek dan memberikan umpan balik
Mengembangkan terhadap tugas yang dilakukan
dengan memberikan| 2. Membimbing siswa menyimpulkan seluruh

kesempatan untuk

materi pembelajaran yang baru saja dipelaja

pelatihan lanjutan dan 3. Memberikan tugas rumah

penerapan

Fase-6 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi

Menganalisis dan | atau evaluasi terhadap kinerja mereka

mengevaluasi

Pada pembelajaran figih pembelajaran tematik bis&ukan dengan
menggabungkan beberapa mata pelajaran lain yangoumgai tema sama
seperti mata pelajaran matematika, IPS atau bdhdeaesia, seperti tentang
tema dandangan yang merupakan tradisi mengetahali ramadhan dapat
diarahkan pada pembelajaran menghitung waktu daagaeya.

Sedangkan aplikasi pelaksanaan model pembelajaraatik pada
pembelajaran figih adalah
1. Guru membentuk kelompok (satu kelompok 6 siswayderpotongan
gambar.

2. Guru menerangkan puasa ramadhan.

Siswa secara berkelompok mendiskusikan permasajatmantelah
diterima

Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok admengantian dan

kelompok lain memberikan tanggapan
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5. Dalam berdiskusi siswa juga memberikan penilaiadapambar observasi

6. Guru melaksanakan refleksi materi apa yang baeudpglajari dan

hikmah apa yang dapat diambil
. Guru mengkukuhkan intim dari pembelajaran yanghteldakukan dan

mengkukuhkan kelompok yang terbaik.

Mamat, SB, dkkopcit, him. 74-75



